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ABSTRAK 

Desi Ariani (2014) : Hubungan Kecepatan dan Daya Ledak Otot Tungkai 

terhadap Kemampuan Lompat Jauh Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurang maksimalnya hasil 

lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Dalam lompat jauh ada beberapa faktor fisik yang berhubungan terhadap hasil 

lompat jauh tersebut diantaranya adalah kecepatan dan daya ledak otot tungkai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

kecepatan dan daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat jauh.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah atletik dasar 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang yang berjumlah 40 orang. 

Mengingat banyaknya jumlah populasi, maka digunakan teknik purposive 

sampling untuk penarikan sampel, jadi jumlah sampel penelitian ini adalah 30 

orang. Data penelitian didapatkan dengan tes kecepatan menggunakan lari 30 

meter, daya ledak otot tungkai, dengan standing broad jump test dan tes hasil 

lompat jauh. Kemudian dianalisis dengan correlation product moment sederhana 

dan ganda, untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel X dengan variabel 

Y. 

Dari hasil yang diperoleh kecepatan mempunyai hubungan signifikan 

dengan hasil lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu thitung 2.641 > ttabel 

1.701. Pada daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan signifikan dengan hasil 

lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu thitung 2.080 > ttabel 1.701. Dan terdapat  

hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kecepatan dan daya ledak 

otot tungkai dengan hasil lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang, Ini ditandai dengan hasil yang diperoleh Fhitung 4.21 

>Ftabel 3.35. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan modern manusia tidak dapat dipisahkan dari 

olahraga, baik sebagai olahraga prestasi maupun sebagai kebutuhan untuk 

menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat. Melalui olahraga dapat dibentuk 

manusia yang sehat jasmani, rohani serta mempunyai kepribadian, disiplin, 

sportifitas yang tinggi sehingga pada akhirnya akan terbentuk manusia yang 

berkualitas. Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan 

sumber daya manusia. Olahraga yang teratur dan kontiniu dapat meningkatkan 

kulalitas fisik dan mental seseorang. Untuk itu, pembinaan dibidang olahraga 

perlu diperhatikan, dalam upaya pembentukan watak manusia indonesia yang 

mempunyai kepribadian, berdisiplin tinggi, memiliki sifat sportivitas serta 

dapat meningkatkan citra bangsa dan kebanggaan nasional melalui pencapaian 

prestasi setinggi-tingginya. 

Sumber daya manusia di bidang olahraga dan kesehatan jasmani 

adalah Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (FIK UNP). 

Dalam buku pedoman akademik tahun (2008:43) menyatakan bahwa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan bertujuan untuk: 

Menghasilkan lulusan yang memiliki ilmu pengetahuan sikap, dan 

keterampilan yang profesional dalam bidang olahraga, bermoral, 

berwawasan nasional, memiliki etos kerja yang tinggi serta berbudi 

luhur. Menghasilkan tenaga-tenaga pelatih dan instruktur yang handal 

dan propesional dalam berbagai cabang olahraga dan olahraga 

kebugaran. Menghasilkan tenaga pengelola/manajemen olahraga atau
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konsultan olahraga dan jasa pengelola pertandingan olahraga dalam 

masyarakat. Menghasilkan lulusan yang mempunyai kepedulian akan 

maju mundurnya prestasi olahrga baik tingkat daerah, nasional maupun 

internasional. Menghasilkan lulusan yang mempunyai budaya 

kewirausahaan dalam pengelolaan aktivitas olahraga. 

  

Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

merupakan salah satu lembaga pendidikan di Universitas Negeri Padang, 

bertujuan untuk menghasilkan tenaga kependidikan yang profesional. Maksud 

profesional disini adalah mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

berbagai keterampilan berolahraga serta menguasai ilmu pengetahuan lainya 

yang berhubungan dengan olahraga dan kesehatan. Di samping itu juga 

lulusan Fakultas Ilmu Keolahragan dapat menghasilkan calon pelatih, 

penerima jasa pengelola pertandingan, pengelola manajemen olahraga dan 

sebagai wirausahawan yang berguna bagi kehidupan pribadi, keluarga dan 

orang lain serta masyarakat Indonesia.   

Pada Perkuliahan Atletik Dasar Dalam Kurikulum (2008:4) Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang di Prodi Ilmu Keolahragaan 

terdapat beberapa materi sebagai bahan ajar seperti nomor lari, nomor lompat,  

nomor lempar. Dalam cabang olahraga atletik tersebut ada empat nomor 

lompat, yaitu nomor lompat jauh, lompat jangkit, lompat tinggi dan lompat 

tinggi galah. Lompat jauh adalah suatu bentuk gerakan yang merupakan 

rangkaian urutan gerak yang dilakukan untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya 

yang merupakan hasil dari kecepatan horizontal yang dibuat sewaktu awalan, 

dengan daya vertikal yang dihasilkan oleh daya ledak. 
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Menurut Nurmai (2004:44) “lompat jauh adalah Salah satu nomor 

lomba dalam cabang atletik, yang mana dalam nomor lompat jauh ini, seorang 

pelompat akan berusaha kedepan dengan bertumpu pada satu kaki dibalok 

tumpuan sekuat-kuatnya untuk mengadakan pendaratan dibak lompat dengan 

mencapai jarak yang sejauh-jauhnya”. Dalam loncat jauh diperlukan teknik 

loncat serta perkembangannya, yaitu berupa: 1) ancang-ancang/awalan, 2) 

tumpuan/toalakan, 3) fase melayang diudara, 4) mendarat. Dalam melakukan 

awalan dalam lompat jauh diperlukan kecepatan lari, kecepatan lari adalah 

salah satu  syarat terpenting bagi prestasi. Menurut Syarifudin (1992) ”saat 

melakukan lari dilakukan dalam jarak 30-50 meter”. Lompat jauh yang baik 

adalah suatu perkembangan yang baik dari kecepatan lari, tetapi tetap dalam 

pengawasan, arahnya telah dirobah oleh dorongan tenaga yang diarahkan ke 

atas melayang di udara dan mendarat di bak lompat. Kecepatan lari dan daya 

ledak otot tungkai sangat mempengaruhi kemampuam saat melompat. Untuk 

mencapai hasil lompatan sejauh mungkin sangat tergantung kepada 

penguasaan teknik-teknik dasar yang menunjang lompatan tersebut. 

Kecepatan menurut Harsono, (1988:266) yaitu “untuk melakukan 

gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu sesingkat-

singkatnya atau kemampuan untuk menempuh jarak dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya”. Kecepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

sedangkan faktor tersebut tergantung dari jenis kecepatannya. Seperti: 

kecepatan reaksi dipengaruhi oleh susunan syaraf, daya orientasi situasi dan 

ketajaman panca indra. Kecepatan bergerak ditentukan oleh faktor kekuatan 
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otot, daya ledak, daya koordinasi gerakan, kelincahan dan keseimbangan. 

Kecepatan sprint dipengaruhi oleh kekuatan otot dan persendian. 

Faktor penunjang keberhasilan dalam mencapai prestasi olahraga yang 

tinggi diantaranya adalah faktor  daya ledak yang merupakan komponen fisik 

yang terjadi dari gabungan kekuatan dan kecepatan. Hampir semua cabang 

olahraga memerlukan daya ledak. Untuk itu daya ledak harus diberikan 

kepada olahragawan dalam usaha meningkatkan prestasi. Menurut Harre 

dalam Syafruddin (1999: 37) bahwa ” Daya Ledak adalah kemampuan atlet 

untuk mengatasi tahanan dengan suatu kecepatan kontraksi tinggi. Pada 

cabang olahraga atletik pada nomor lompat jauh daya ledak otot tungkai 

merupakan tumpuan utama yang merupakan penentu dalam hasil lompatan. 

Berdasarkan observasi pendahuluan, dilihat dari nilai ujian semester 

mahasiswa pendidikan kepelatihan olahraga yang mengambil mata kuliah 

atletik dasar Juli – Desember 2013  masih rendah. Setelah itu penulis 

melakukan pengamatan terhadap mahasiswa pendidikan kepelatihan yang 

mengambil  mata kuliah atletik dasar Januari – Juni 2014  dan menanyakan 

pendapat dari asisten ateltik yang mengajar, masih ditemui rendahnya 

kemampuan lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang khususnya yang sedang mengambil mata kuliah atletik dasar. 

Itu dilihat disaat pertemuan pertama tentang praktek lompat jauh dilakukan 

dilapangan. Padahal dilihat dari postur badan dan panjangnya tungkai, mereka 

seharusnya bisa melakukan lompatan yang bagus. Oleh karena itu penelitian 

ini penting untuk dilakukan sehingga memperoleh informasi yang jelas, 
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apakah terdapat ″Hubungan Kecepatan Dan Daya Ledak Otot Tungkai 

Terhadap Kemampuan Lompat Jauh Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri  Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah yang berpengaruh terhadap lompat jauh, sebagai berikut : 

1. Kecepatan. 

2. Kekuatan 

3. Daya ledak otot tungkai. 

4. Teknik lompat jauh 

5. Koordinasi gerakan 

6. Tumpuan atau tolakan 

7. latihan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti hanya ingin meneliti tentang hubungan kecepatan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaaan Universitas Negeri Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut yaitu seberapa besar hubungan kecepatan dan 

daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh mahasiswa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecepatan dan daya 

ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Sebagai suatu syarat bagi peneliti dalam meraih Sarjana sains (S.Si) 

Program Studi Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan dan Rekreasi 

dalam melakukan lompat jauh. 

3. Sebagai bahan tambahan pada perpustakaan FIK UNP. 

4. Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian. 

5. Sebagai bahan bacaaan di perpustakaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 




